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WOWO NARYO:  Dampak Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia 
 Terhadap Peningkatan Kinerja dan Mutu Pendidikan di SD 
 Islam Al-Azhar 3 Cirebon 
 
 SD Islam Al-Azhar 3 Cirebon merupakan salah satu lembaga 
pendidikan di Kota Cirebon yang berdasarkan Islam, berada di bawah naungan 
Yayasan Siti Chodijah Cirebon dan merupakan sekolah filial dari Yayasan 
Pesantren Al-Azhar Jakarta. Dibandingkan dengan sekolah berdasarkan Islam 
yang ada di Kota Cirebon, SD Islam Al-Azhar 3 Cirebon merupakan sekolah 
pavorit di Kota Cirebon. Prestasi akademis dan nonakademisnya sudah mencapai 
tingkat nasional. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja dan mutu sekolah tersebut 
baik. Dengan demikian permasalahan yang dapat diteliti sejauhmana dampak 
strategi pengembangan sumber daya manusia terhadap kinerja dan mutu 
pendidikan di SD Islam Al-Azhar 3 Cirebon. Tujuan penelitian ini untuk 
membuktikan dampak strategi pengembangan sumber daya manusia terhadap 
kinerja dan mutu pendidikan di SD Islam Al-Azhar 3 Cirebon. 
 Strategi pengembangan SDM merupakan suatu langkah penting dalam 
sebuah organisasi. SD Islam Al-Azhar 3 Cirebon sebagai sebuah lembaga 
pendidikan memiliki visi dan misi yang harus dicapai. Untuk mencapai visi dan 
misid perlu didukung manajemen yang baik, dengan strategi yang tepat dalam 
pengembangan SDM, sehingga terjadi peningkatan kinerja dan mutu pendidikan 
di lembaga tersebut.     
 Fokus penelitian ini adalah dampak strategi pengembangan sumber 
daya manusia terhadap peningkatan kinerja dan mutu pendidikan di SD Islam Al-
Azhar 3 Cirebon, dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data berupa 
data primer terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, tata usaha dan 
yayasan serta data sekunder berupa dokumen sekolah. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan cara observasi dan wawancara mendalam.  
 Hasil penelitian ini membuktikan bahwa strategi pengembangan sumber 
daya manusia di SD Islam Al-Azhar 3 Cirebon berdampak positif terhadap kinerja 
dan mutu pendidikan. Kinerja sekolah meningkat (8,69%), kinerja kepala sekolah 
meningkat (5,62%), kinerja guru meningkat rata-rata (11,47%), dan mutu 
pendidikan meningkat rata-rata (7,24%) setelah penerapan strategi pengembangan 

















WOWO NARYO: The Imfact of Human Resource  Development strategy to 
increase the Performance Improvement and Quality of 
Education at SD Islam Al-Azhar 3 Cirebon 
 
 SD Islam Al-Azhar 3 Cirebon is one of the educational institution in the 
city of Cirebon is based on Islam, under the auspices of Siti Chodijah Foundation 
in Cirebon and is the school Filial of Al-Azhar Boarding School Foundation in 
Jakarta. Compared with the exasting Islamic based of schools in the city of 
Cirebon, SD Islam Al-Azhar 3 Cirebon is a pavorit school in the city of Cirebon. 
Academic and non academic achievements already reached the national level. 
This shows that the performance and quality of schools is good. Thus, how far the 
problems that can imfact human resource development strategies on the 
performance and quality of education in SD Islam Al-Azhar 3 Cirebon. The 
purpose of this study to prove the imfact of human resource development 
strategies on the performance and quality of education at  SD Islam Al-Azhar 3 
Cirebon. 
 Human resource development strategy is an important step in an 
organization. SD Islam Al-Azhar 3 Cirebon as an educational institution has a 
vision and mission to be achieved. To achieve the vision and mission must be 
supported by good management, with the right strategy in human resource 
development, resulting in increased performance and quality of education in these 
institutions..     
 The focus of this research is the imfact of human resource development 
strategy to increase the performance and quality of elementary education in at SD 
Islam Al-Azhar 3 Cirebon, using a qualitative approach. Sources of data in the 
form of primary data consist of of the headmaster, vice headmaster, 
administration, and foundation, as well as secondary data in the form of school 
document. Technique data collection by observation and indepth interviews.  
 The result of the research shows that the strategy of developing human 
resource at SD Islam Al-Azhar 3 Cirebon had a positive imfact on performance 
and quality of education. The performance of school is increased (8,6%), the 
performance of headmaster increased (5,62%), the performance of teachers 
increased by an average (11,47%), and the quality of education increased by an 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan aspek penting bagi perkembangan sumber daya 
manusia, sebab pendidikan merupakan wahana atau salah satu instrumen yang 
digunakan bukan saja untuk membebaskan manusia dari keterbelakangan, 
melainkan juga dari kebodohan dan kemiskinan. Pendidikan diyakini mampu 
menanamkan kapasitas baru bagi semua orang untuk mempelajari pengetahuan 
dan keterampilan baru sehingga dapat diperoleh manusia produktif. Di sisi lain, 
pendidikan dipercayai sebagai wahana perluasan akses dan mobilitas sosial dalam 
masyarakat baik secara horizontal maupun vertikal. 
Di era globalisasi dewasa ini, kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan 
oleh kualitas sumber daya manusia. Kualitas sumber daya manusia bergantung 
pada kualitas pendidikan. Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan 
masyarakat yang cerdas, damai, terbuka, dan demokratis. Oleh karena itu, 
pembaruan pendidikan harus selalu dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan suatu bangsa. Kemajuan Bangsa Indonesia hanya dapat dicapai 
melalui penataan pendidikan yang baik. Upaya peningkatan mutu pendidikan 
diharapkan dapat menaikan harkat dan martabat manusia Indonesia. 
Permasalahan pendidikan nasional yang muncul dan sedang dihadapi 
oleh bangsa Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang. 





nasional, antara lain melalui berbagai pelatihan dan peningkatan kompetensi guru, 
perbaikan sarana prasarana pendidikan, dan peningkatan mutu manajemen 
sekolah.  
 Menurut Abudin Nata (2007:141-142) bahwa untuk memperbaiki mutu 
pendidikan, salah satu upaya yang harus dilakukan, adalah menjadikan guru 
sebagai pendidik yang profesional. Guru yang profesional harus menguasai 
bidang ilmu pengetahuan yang akan diajarkan dengan baik dan harus memiliki 
kemampuan menyampaikan atau mengajarkan ilmu yang dimilikinya (transfer of 
knowledge) secara efektif dan efisien, serta harus berpegang teguh kepada kode 
etik profesional, yaitu memiliki akhlaq yang mulia. Jadi, guru yang baik adalah 
guru yang mampu berusaha memulai dengan mendidik dirinya, memperbaiki 
tingkah lakunya, meluruskan pikirannya dan menjaga kata-katanya terlebih dahulu 
sebelum menyampaikan kepada orang lain. 
Crow and Crow dalam Ety Rohaity Rahayuningsih (2005:6-7) 
menjelaskan bahwa “modern educational theory and practice not only are aimed 
at preparation for future but also are operative in determining the pattern of 
present, by day attitude and behavior” (teori dan praktek pendidikan modern 
tidak hanya bertujuan untuk mempersiapkan kehidupan masa depan tapi juga 
untuk menentukan pola yang muncul melalui sikap dan perilaku sehari-hari).  
Tenaga pendidik mempunyai posisi strategis dalam proses belajar 
mengajar siswa. Mutu proses dan hasil belajar pada akhirnya ditentukan oleh 
mutu tenaga pendidik, ilmu mereka baik yang empirik maupun yang rasional serta 
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berbagai keterampilan yang dimilikinya akan diteruskan dan menjadi alat 
pengembangan sikap keilmuan para siswanya. Sebagaimana dikemukakan oleh 
Knowles (1997: 1613) bahwa:  
 
”The most important people in colleges and university are not the 
president or deans, the student or staff are the member of faculty. The 
faculty is the essential ingredian in the control of academic program, 
and such programs are the basic reason for having colleges and 
university… Faculty member are the people in closest and most 
continuous contact with student. The are key people who meet with 
student in classes”. 
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa unsur yang sangat penting 
dan menentukan tercapai tujuan pendidikan adalah anak didik dan semua tenaga 
pendidik. Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan tersebut di perlukan 
pengembangan sumberdaya manusia Indonesia yang tangguh, berwawasan 
keunggulan dan terampil. Sumberdaya manusia Indonesia berkualitas tersebut di 
kehendaki dalam era reformasi masyarakat Indonesia serta masyarakat kompetitif 
abad 21, merupakan produk sistem pembangunan pendidikan nasional yang 
mantap dan tangguh (Tilaar, 1992).  
Kualitas merupakan faktor penentu bagi mutu hasil belajar dan hasil 
pendidikan pada umumnya sesuai dengan tujuan lembaga pendidikan, yang 
tercantum didalam visi dan misinya. Visi dan misi pendidikan Islam yang 
merupakan harapan, cita-cita, dan tujuan pendidikan Islam, pada dasarnya 
dibangun dari nilai-nilai Islam dan hasil analisa terhadap keberadaan pendidikan 
Islam. Syafi’i Ma’arif dalam Marmo dan Triyo Supriyatno (2008:56), 
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merumuskan Visi pendidikan Islam, yaitu: manusia yang unggul secara 
intelektual, kaya dalam amal, serta anggun dan moral dan kebijakan. 
Dari uraian di atas dapat difahami bahwa keberhasilan suatu lembaga 
bukan sekedar hanya melihat lembaga itu sendiri, tetapi melihat kepada sumber 
dayanya, dalam hal ini adalah tenaga pendidik.  
Senada dengan hal tersebut Smith Arnold & Brizzel (1991: 54), 
mengemukakan bahwa “the term objective refers to all the target result, or 
outcomes, desired by a firm. These desired results, or outcomes, can be separated 
into four categories: Company vision, mission, long-term goals, and short-term 
goal”. 
Tiga aspek yang menyebabkan mutu pendidikan tidak mengalami 
peningkatan secara merata. Pertama, kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan 
nasional menggunakan pendekatan education production function atau input-
output analysis yang tidak dilaksanakan secara konsekuen. Kedua, 
penyelenggaraan pendidikan nasional dilakukan secara birokratiksentralistik, 
sehingga menempatkan sekolah sebagai penyelenggara pendidikan sangat 
tergantung pada keputusan birokrasi. Sekolah lebih merupakan subordinat dari 
birokrasi di atasnya, sehingga mereka kehilangan kemandiriannya, keluwesan, 
motivasi, kreatifitas/inisiatif untuk mengembangkan dan memajukan lembaganya. 
Ketiga, partisipasi dan peranserta warga sekolah khususnya guru seringkali 
diabaikan dalam pengambilan keputusan, dan peranserta masyarakat khususnya 
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Di samping tiga penyebab rendahnya mutu pendidikan seperti tersebut di 
atas, juga karena motivasi kerja pendidik dipengaruhi oleh tiga karakteristik yaitu 
karakteristik individu, karakteristik pekerjaan dan karakteristik situasi kerja. 
Karakteristik individu terdiri atas minat, sikap dan kebutuhan yang di bawa 
pendidik ke dalam situasi kerja, karakteristik yaitu pekerjaan mencakup sifat tugas 
karyawan di mana orang itu bekerja, karakteristik situasi kerja merupakan kondisi 
kerja, faktot-faktor tersebut juga mempengaruhi kinerja tertentu dari karyawan 
(Ahmad Sanusi, 1990:10-11).  
Berbicara mengenai mutu sumber daya manusia, pendidikan memegang 
peran yang sangat penting dalam proses peningkatan mutu sumber daya manusia. 
Peningkatan mutu pendidikan merupakan suatu proses yang terintegrasi dengan 
proses peningkatan mutu sumber daya manusia itu sendiri. Menyadari pentingnya 
proses peningkatan mutu sumber daya manusia, maka pemerintah bersama 
kalangan swasta bersama-sama telah dan terus berupaya mewujudkan amanat 
tersebut melalui berbagai usaha pembangunan pendidikan yang lebih bermutu 
antara lain melalui pengembangan dan perbaikan kurikulum dan sistem evaluasi, 
perbaikan sarana pendidikan, pengembangan dan pengadaan materi ajar, serta 
pelatihan bagi guru dan tenaga kependidikan lainnya. 
SD Islam Al-Azhar 3 Cirebon merupakan salah satu sekolah swasta yang 
berdasarkan Islam di Cirebon. SD Islam Al-Azhar 3 Cirebon bernaung di bawah 
Yayasan Siti Chodijah dan merupakan sekolah filial dari Yayasan Pesantren Al-
Azhar Jakarta.  
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Pada tahun 1996, di SD Islam Al-Azhar 3 Cirebon terjadi gejolak dari 
guru dan karyawan, mereka menuntut perbaikan kesajahteraan. Beberapa guru ada 
yang eksodus keluar untuk mencari penghasilan yang lebih baik, dengan pindah 
mengajar atau menjadi PNS. Kondisi ini menjadi permasalahan yang tidak dapat 
dianggap sepele oleh manajemen. Karena kondisi ini akan mempengaruhi 
kepercayaan dari masyarakat. 
Situasi seperti ini, pada kondisi saat ini tidak terjadi lagi karena 
manajemen yayasan memberikan beberapa kompensasi kepada guru dan 
karyawan baik dalam bentuk insentif, tunjangan istri maupun anak, uang 
kesehatan, uang transport dan snack serta uang rekreasi 
Sekarang, fenomena di SD Islam Al-Azhar 3 Cirebon menunjukkan 
walaupun sekolah tersebut berdasarkan Islam tetapi selalu diminati oleh 
masyarakat Cirebon dan sekitarnya, bahkan merupakan salah satu SD favorit di 
Cirebon. Setiap tahun tidak pernah kekurangan murid, selalu diminati masyarakat 
untuk menyekolahkan putra-putrinya di sekolah ini. Hal ini menunjukkan 
kepercayaan masyarakat terhadap sekolah ini tinggi. 
Kepercayaan ini terjadi melalui proses, dan waktu yang lama. Fenomena 
yang teramati ketika peneliti melakukan observasi awal, baik data yang diperoleh 
maupun situasi pembelajaran, menunjukkan bahwa sekolah ini memiliki guru-
guru yang memiliki kinerja yang baik. Dari kenerja guru yang baik dan loyalitas 
yang tinggi terhadap sekolah berakibat terhadap mutu pendidikan. Dari data awal 
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yang diperoleh, sekolah ini memiliki prestasi yang baik dalam bidang akademik 
maupun non akademik di tingkat lokal (kota) atau regional. 
Dari beberapa fenomena dan alasan inilah, penulis beranggapan bahwa 
masalah yang akan diangkat dalam tesis ini belum ada yang mengkaji, dan oleh 
karena itu layak untuk diangkat sebagai tesis. Masalah yang diangkat dalam tesis 
ini adalah sejauh mana dampak strategi pengembangan sumber daya manusia 
yang diterapkan di sekolah terhadap peningkatan kinerja dan mutu pendidikan di 
SD Islam Al-Azhar 3 Cirebon. 
B. Rumusan Masalah 
Penelitian ini memfokuskan pembahasan terhadap dampak strategi 
pengembangan sumber daya manusia dalam meningkatkan kinerja dan mutu 
pendidikan di SD Islam Al-Azhar 3 Cirebon. 
 
Untuk menjabarkan permasalahan tersebut penulis merumuskan 
beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Konsep manajemen apa yang diterapkan dalam pengembangan sumber daya 
manusia di SD Islam Al-Azhar 3 Cirebon? 
2. Bagaimana strategi pengembangan sumber daya manusia yang diterapkan di 
SD Islam Al-Azhar 3 Cirebon? 
3. Kinerja dan mutu pendidikan seperti apa yang dicapai SD Islam Al-Azhar 3 
Cirebon setelah melaksanakan strategi pengembangan sumber daya manusia? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan penulisan tesis ini adalah untuk menjelaskan dan menganalisa 
tentang dampak strategi pengembangan sumber daya manusia dalam 
meningkatkan kinerja dan mutu pendidikan di SD Islam Al-azhar Cirebon. Hasil 
penelitian  ini diharapkan dapat berguna dalam rangka melakukan perbaikan 
pendidikan Islam di Indonesia ke arah yang lebih baik yang meliputi tujuan 
pendidikan, kurikulum, mutu guru, dan mutu diri anak didik. Selanjutnya, konsep 
yang dihasilkan dari penulisan tesis ini bisa diimplementasikan oleh stake holder 
pendidikan di Indonesia baik pemerintah, praktisi pendidikan, maupun masyarakat 
umum. 
Secara lebih rinci, tujuan dan kegunaan penulisan tesis ini diantaranya 
adalah: 
1. Tujuan penelitian 
a. Mendeskripsikan konsep manajemen yang diterapkan dalam 
pengembangan sumber daya manusia di SD Islam Al-azhar 3 Cirebon. 
b. Mendeskripsikan strategi pengembangan sumber daya manusia yang 
diterapkan di SD Islam Al-Azhar 3 Cirebon. 
c. Membuktikan dampak strategi pengembangan sumber daya manusia 





2. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat secara teoritis  
a. Untuk mengembangkan pengetahuan mengenai konsep strategi 
pengembangan sumber daya manusia. 
b. Untuk mengembangkan pengetahuan mengenai strategi pendidikan 
Islam dalam pengembangan sumber daya manusia.  
c. Untuk mengembangkan wawasan mengenai strategi pengembangan 
sumber daya manusia dalam meningkatkan kinerja guru dan mutu 
pendidikan . 
 
2. Manfaat secara praktis  
a. Sebagai bahan masukan atau input bagi pengelola pendidikan Islam 
untuk memahami strategi dalam pengembangan sumber daya manusia.  
b. Memberi dorongan kepada para pengelola pendidikan Islam dalam 
menerapkan strategi pengembangan sumber daya manusia dalam 
meningkatkan kinerja guru dan mutu pendidikan. 
 
D. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan Amanah (2010) dalam disertasinya yang 
berjudul “ Strategi Pengembangan SDM Tenaga Pendidik di Lembaga 
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Pendidikan Islam pada SMP Al-Falah Deltasari, MTs N II Surabaya dan MTs 
Amanatul Ummah Surabaya” menunjukkan bahwa strategi pengembangan 
sumber daya manusia yang tepat akan mempengaruhi kinerja dan mutu 
pendidikan disuatu sekolah. 
Amanah mengemukakan bahwa:  
Untuk memahami strategi pengembangan SDM di lembaga pendidikan 
Islam tersebut penelitian ini berusaha menjawab tiga pertanyaan minor: 
(1) Bagaimana langkah-langkah pimpinan tiga lembaga pendidikan 
Islam dalam merencanakan SDM tenaga pendidik? (2) Apa upaya yang 
dilakukan pimpinan tiga lembaga pendidikan Islam dalam 
mengendalikan SDM tenaga pendidik ? (3) Apa upaya pimpinan tiga 
lembaga pendidikan Islam dalam mengembangkan tenaga pendidik? 
 
Selanjutnya Amanah mengemukakan: 
Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas dilakukan penelitian 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan data dilakukan 
melalui wawancara mendalam (in depth interview), pengamatan 
partisipatif (participant observation), dan telaah terhadap dokumen 
(study document). Proses analisa data dilakukan sebelum peneliti berada 
di lapanagan, maupun setelah berada di lapangan, yaitu saat 
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data. 
Data yang telah terkumpul dapat dianalisis dengan menggunakan tehnik 
analisis data kualitatif. Aktifitas dalam analisa data adalah dengan 
mereduksi data, menyajikan data (data display), kemudian menarik 
kesimpulan dan kongklusi (conclusion drawing/verification. 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Adhi Tri Sabdho (2007), yang berjudul” 
Strategi Pengembangan Kualitas Pegawai pada Badan Kepegawaian Daerah 
Pemerintah Kota Semarang, Tugas Akhir Manajemen Perkantoran D3 
Universitas Negeri Semarang”, menunjukkan bahwa strategi pengembangan 
kualitas pegawai merupakan seperangkat proses atau aktivitas yang dilaksanakan 
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oleh pimpinan untuk memajukan pegawai sehingga pelaksanaan tujuan organisasi 
lebih efisien. Pada dasarnya strategi pengembangan pegawai dimaksudkan untuk 
meningkatkan kemampuan serta sikap mental pegawai agar mereka lebih 
produktif dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka.  
Penelitian ini merupakan penelitian Diskriptif yaitu menggambarkan 
keadaan atau fenomena mengenai strategi pengembangan kualitas pegawai pada 
Badan Kepegawaian Daerah Pemerintah Kota Semarang. Metode pengumpulan 
data yang digunakan melalui metode wawancara dan dokumentasi. Analisa data 
dilakukan dengan teknik analisis kualitatif  
Dari hasil penelitian terungkap bahwa strategi yang digunakan Badan 
Kepegawaian Daerah Pemerintah Kota Semarang adalah pendidikan dan 
pelatihan, meliputi diklat dalam jabatan dan diklat teknis/fungsional. Metode 
pendidikan dan pelatihan yang digunakan adalah off the job trainning, meliputi 
Metode studi kasus, Role Playing, Program-program pengembangan eksekutif 
(Tugas Belajar keluar) dan Kuliah. Hambatan yang dihadapi datang dari 
kebijakan, peserta dan pelatih/instruktur.  
Penelitian Imam Nawawi (2006) yang berjudul ”Model Manajemen 
Pendidikan Islam Profesional dan Implementasinya dalam KBK” (Studi kasus di 
MI Plus Al-Islam Dagangan-Madiun-Jatim). Penelitian yang dilakukan Imam 
Nawawi merupakan penelitian deskriptif dengan tidak ada perlakuan yang 
diberikan atau dikendalikan, penelitian ini difokuskan pada model manajemen 
pendidikan Islam di Madrasah Ibtidaiyah Plus Al-Islam Dagangan dan 
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pelaksanaan KBKnya. Sedang pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
kualitatif kemudian untuk mewujudkan tujuan penelitian diatas dalam pengolahan 
datanya digunakan metode trianggulasi. 
Dari hasil penelitian ini dapat dikemukakan bahwa model manajemen 
yang diterapkan oleh kepala madrasah adalah selalu mendasarkan pada konsep 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan terhadap segala 
kegiatan madrasah. Selain itu dalam pelaksanaan tugas kesehariannya kepala 
madrasah selalu mendorong dengan motto Ikhlas Disiplin dan Kreatif (IDK) 
artinya segala aktifitas yang dilakukan oleh semua stakeholder di madrasah 
tersebut selalu berorientasi pada motto tersebut. Output yang ada ternyata juga 
mampu bersaing dengan dengan sekolah-sekolah sederajat yang ada disekitarnya. 
Kiranya wajar apabila dari tahun ke tahun madrasah tersebut semakin banyak 
diminati oleh masyarakat luas. 
 
E. Kerangka Pemikiran 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007), strategi adalah rencana 
yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. Pengertian lain 
dari strategi adalah Rencana yang disatukan, luas dan berintegrasi yang 
menghubungkan keunggulan strategis perusahaan dengan tantangan lingkungan, 
yang dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama dari perusahaan dapat 




Menurut Hadari Nawawi (2005:148-149), pengertian manajemen 
adalah proses atau rangkaian kegiatan pengambilan keputusan yang bersifat 
mendasar dan menyeluruh, disertai penetapan cara melaksanakannya, yang dibuat 
oleh manajemen puncak dan dimplementasikan oleh seluruh jajaran di dalam 
suatu organiasasi, untuk mencapai tujuannya.  
Dari pengertian tersebut terdapat beberapa aspek yang penting, antara 
lain : (a) Manajemen Strategik merupakan proses pengambilan keputusan. (b) 
Keputusan yang ditetapkan bersifat mendasar dan menyeluruh yang berarti 
berkenaan dengan aspek-aspek yang penting dalam kehidupan sebuah organisasi, 
terutama tujuannya dan cara melaksanakan atau cara mencapainya. (c) Pembuatan 
keputusan tersebut harus dilakukan atau sekurang-kurangnya melibatkan 
pimpinan puncak (kepala sekolah), sebagai penanggung jawab utama pada 
keberhasilan atau kegagalan organisasinya. (d) Pengimplementasian keputusan 
tersebut sebagai strategi organisasi untuk mencapai tujuan strategiknya dilakukan 
oleh seluruh jajaran organisasi (warga sekolah), seluruhnya harus mengetahui dan 
menjalankan peranan sesuai wewenang dan tanggung jawab masing-masing. (e) 
Keputusan yang ditetapkan manajemen puncak (kepala sekolah) harus 
diimplementasikan oleh seluruh warga sekolah dalam bentuk kegiatan/ 
pelaksanaan pekerjaan yang terarah pada tujuan strategik organisasi. 
Manajemen strategik memiliki dua komponen utama, pertama adalah 
Perencanaan Strategik dengan unsur-unsurnya yang terdiri dari Visi, Misi, Tujuan 
Strategik organisasi. Sedang komponen kedua adalah Perencanaan Operasional 
14 
 
dengan unsur-unsurnya adalah Sasaran atau Tujuan Operasional, Pelaksanaan 
Fungsi-fungsi manajemen berupa fungsi pengorganisasian, fungsi pelaksanaan 
dan fungsi penganggaran, kebijaksanaan situasional, jaringan kerja Internal dan 
eksternal, fungsi kontrol dan evaluasi serta umpan balik. Diagram manajemen 
strategik sebagai suatu sistem dapat dilihat pada halaman berikut. 
Manajemen pendidikan Islam menurut Sulistyorini (2005:4) adalah 
suatu proses penataan atau pengelolaan lembaga pendidikan Islam yang 
melibatkan sumberdaya manusia muslim dan manusia dalam menggerakkannya 
untuk mencapai tujuan pendidikan Islam secara efektif dan efisien. Senada 
sebagaiman pengertian di atas, Muhaimin (2003:312-313) mengatakan bahwa 
manajemen pendidikan Islam adalah bagaimana menggunakan dan mengelola 
sumberdaya pendidikan Islam secara efektif untuk mencapai tujuan 
pengembangan, kemajuan, dan mutu proses dan hasil pendidika Islam itu sendiri. 
Banyak ayat-ayat Al Qur’an yang bisa menjadi dasar adanya 
manejemen dalam Islam. Ayat-ayat tersebut bisa di pahami setelah di adakan 
penelaahan secara mendalam. Diantara ayat-ayat Al Qur’an yang dapat dijadikan 
dasar manejemen pendidikan Islam adalah sebagai berikut: 
1. Surat At- taubah ayat 122: 
 
$tB ur šc% x. tbqãZ ÏB ÷s ßJ ø9 $# (#rã• ÏÿYuŠÏ9 Zp©ù!$Ÿ2 4 Ÿwöqn= sù t• xÿ tR Ï`B Èe@ ä. 7ps% ö• Ïù öN åk÷] ÏiB ×pxÿ Í¬!$sÛ (#qßg¤) xÿtG uŠÏj9 ’ Îû Ç`ƒÏe$!$# 
(#râ‘ É‹YãŠÏ9 ur óO ßgtB öqs% # sŒÎ) (# þqãèy_u‘ öN ÍköŽ s9 Î) óO ßg¯= yès9 šcrâ‘ x‹ øts†    
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”Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (kemedan 
perang). Mengapa sebagaian di setiap golonagn di antara mereka tidak pergi untuk 
memperdalam pengetahuan agama mereka untuk memeberi peringatan kepada 
kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya”. 
2. An- Nisa ayat 9: 
 
|·÷‚u‹ ø9 ur šúïÏ% ©!$# öqs9 (#qä. t•s? ô Ï`B óO ÎgÏÿ ù= yz Zp-ƒÍh‘ èŒ $¸ÿ» yèÅÊ (#qèù% s{ öN ÎgøŠn= tæ (#qà) -G u‹ ù= sù ©!$# (#qä9qà)u‹ ø9ur Zwöqs% 
# ´‰ƒÏ‰ y™     
”Dan hendaklah takut kepada Allah orang – orang yang apabila mereka 
meninggalkan dibelakang keturunan yang lemah yang mereka hawatir akan nasib 
mereka’ dan hendaklah mereka mengatakan perkataan yang benar” 
Ayat-ayat Al Qur’an di atas apabila di telaah secara teliti dan mendalam 
menunjukkan adanya nilai-nilai manajemen dalam Islam. Manajemen dalam Islam 
sangat diperlukan apalagi dalam aspek pendidikan. 
Salah satu bidang penting dalam Manajemen Pendidikan adalah 
berkaitan dengan sumber daya manusia yang terlibat dalam proses pendidikan, 
baik itu pendidik seperti guru maupun tenaga kependidikan seperti tenaga 
administratif. Intensitas dunia pendidikan berhubungan dengan manusia dapat 
dipandang sebagai suatu perbedaan penting antara lembaga 
pendidikan/organisasi sekolah dengan organisasi lainnya, ini sejalan dengan 
pernyataan Sergiovanni (1987:134) yang menyatakan bahwa: 
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”Perhaps the most critical difference between the school and most other 
organization is the human intensity that characterize its work. School are 
human organization in the sense that their products are human and their 
processes require the sosializing of humans” 
Hal ini menunjukan bahwa masalah sumberdaya manusia menjadi hal 
yang sangat dominan dalam proses pendidikan/pembelajaran, hal ini juga berarti 
bahwa mengelola sumberdaya manusia merupakan bidang yang sangat penting 
dalam melaksanakan proses pendidikan/pembelajaran di sekolah. 
Sumberdaya manusia dalam konteks manajemen adalah ”people who 
are ready, willing, and able to contribute to organizational goals (Wherther and 
Davis, 1993:635). Oleh karena itu Sumberdaya Manusia dalam suatu organisasi 
termasuk organisasi pendidikan memerlukan pengelolaan dan pengembangan 
yang baik dalam upaya meningkatkan kinerja mereka agar dapat memberi 
sumbangan bagi pencapaian tujuan. Meningkatnya kinerja Sumber Daya 
Manusia akan berdampak pada semakin baiknya kinerja organisasi dalam 
menjalankan perannya di masyarakat. 
Dampak merupakan sesuatu yang dihasilkan setelah dilaksanakan suatu 
kegiatan atau aktivitas.Dampak yang di maksud dalam penelitian ini adalah akibat 
yang terjadi setelah dilaksanakannya strategi pengembangan sumber daya 
manusia terhadap kinerja dan mutu pendidikan. Kinerja meliputi kinerja 
sekolah/lembaga dan guru, sedangkan mutu pendidikan meliputi inpu-proses 
output dan pemenuhan standar nasional pendidikan.  
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Pelaksanaan konsep strategi pengembangan sumber daya manusia 
dalam lembaga pendidikan oleh kepala sekolah akan menghasilkan dan 
berdampak terhadap kinerja dan mutu pendidikan yang semakin meningkat. 
F. Sistematika Penulisan 
Secara sistematis penulisan tesis ini dibagi menjadi menjadi lima bab, 
Setiap bab terdiri atas sub-sub bab yang memiliki keterkaitan satu sama lainnya. 
Untuk lebih jelasnya penulis uraikan sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan, terdiri dari: Latar Belakang Masalah, Rumusan 
Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Penelitian Terdahulu, Kerangka 
Pemikiran, dan Sistematika Penulisan. 
Bab II Membahas tentang Fungsi Manajemen dalam Pengembangan 
Sumber Daya Manusia, yang meliputi teori tentang manajemen sumber daya 
manusia, Makana Kinerja dan Mutu Pendidikan. 
Bab III Membahas tentang Motode Penelitian, yang meliputi lokasi 
penelitian, pendekatan penelitian, fokus penelitian, sumber data penelitian, teknik 
pengambilan sampel, teknik pengumpulan data, keabsahan data, teknik analisa 
data, langkah-langkah penelitian, paradigm penelitian. 
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang meliputi konsep 
manajemen sumber daya manusia yang diterapkan di SD Islam Al-Azhar 3 
Cirebon, strategi pengembangan sumber daya manusia yang diterapkan di SD 
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Islam Al-Azhar 3 Cirebon dan dampak strategi pengembangan sumber daya 
manusia terhadap kinerja dan mutu pendidikan di SD Islam Al-Azhar 3 Cirebon. 
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